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ABSTRAKSI

Katagoml atau yang disebut juga dengan kertas pola adalah media pembuat
pola pada tekstit yong menghasikan sejumiah pola indah dan unik. Dengan latar
belakang kecermatan dan ketelition para pengrqjin cungkil katagami, katagami
mampy mewujudkan daya tarknya yang hebat pada orang-orang Barat melalui
pola-polka indahnya vyvang diterapkan pada  tekstl. Pengoruh katagaml pada
perkembangan desain di Barat dapat terihat pada sejumich besar koleksi katagami
oleh Barat, perkembangan penerapan katagaml untuk dekorasi dalam ruang dan
juga perkembangan tehnologi katagaml yang kemudian hadir sebagai alat cetak
sablon. Kepeduliaon terhadap berkurangnya katagami pun  terihat dengan
munculnya sejumiah pergerakan pelestarian kergjinon tangan, untuk  katagami

pada khususnya.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Jepang mempunydi sejarch pertekstion yang songat kaya, Selama
berabad-abad seni menenun, pencelupan dan menyulam, memainkan peranan
yang penting dalam menentukan iklim kebudgyaan negara tersebut don
mempunyai nilai lebih akan seni keterompilan tangan fradisional, yang teloh
membuat kedudukan lJepang sekarang ini sebagai negara berkekuatan utama
dalom dunia desain tekstil. Karena itu, Jepong dapat dikatokan sebagai negara
tekstil,

Dunia pertekstion Jepang yang menghasikan kain  berkudlitas  tinggi,
berkembang dengan didukung oleh sejumiah pola indah, yang muncul pada setiap
kain yang dipraduksi. Hal ini jelas menjadi salah satu foktor kemajuan dunia
pertekstion d Jepang, karena polo-pola yang indah itu dinilai memiliki daya tarik
yang hebat dalom penerapannya pada kain-kain tersebut. Dengan menelusuri lebih
lanjut, keberhasilan sejumich besar pola itu, tidakiaoh luput dari peranan media atau
alat tradisional yang paling dasar yang digunakan dalam pembuatan pola pada
tekstil jaman dahulu yang disebut dengan katagami, seperti yang dijelaskan dalam

kufipan dibawah ini:

' www.monficelowi.com




Japanese paper stencils, the pattem-bearing tools used in a process of resist-
dyeing textiles, represent a unique art form in that the means to the end is now
cherished as much o the fingl product. in most cases today, however, stencils
are the only surviving records of a fextile fradition from which few fabrics have
been preserved?,

Kertas pola Jepang |atou yang disebut Juga dengan katagaml) adalah sebuah
media dasar yang digunakan pada proses pencelupon pola tekstil, yang
mermberikan gambaran sebuch bentuk seni yang unik, yang sekarang ini dinkai
sama berharganya seperti borong jodinya {yaitu seperti kimono dan pakaian
trodisional Jepang lginnya). Pada umumnya sekarang ini. kalagami dapat
dikatakan merupakan satu-satunya bukti catatan sejorah tradisi tekstil Jepang
dengan beberapa kain yong merupakan hasit akhimya, masih ada don
disimpan sampal sekarang inl.

Katagami secara harafioh berarti “kertas pola”, yang diambil dari kota kata {712},
yang berarti "pola”, dan gami { e ), yang menunjuk pada arti “kertas’. Dolam
bohasa Jepang, semua pelat, balok kayu, kalagami dan papon pola yang
digunakan untuk mencetak pola untuk tekstil dopat dihubungkan dengan istilich
umum kata, yaitu polad. Sebenamya, celup katagami Jepang termasuk ke dalam
kelompok besar salah satu metode pencelupan yang disebut "bofik"4. Kata dalam
bahasa melayu uniuk tehnik lifin ini, sekarang sudah daopat diterima secara umum
untuk semua proses pencelupan yang menggunakan bohan-bohan seperti perekat,
tanah liat atau lilin untuk melakukan pencelupan seperti tehnik yang digunakan

pada katagami dalam kategori inié.

2The Art of The Japanese Stencil. Susonna Campbel Kuo, foreword.
3 bid. him 5.
4 Ibid, him 4.
s ibid, hirn 4,




Kotagami atau yang disebut juga dengan kertas pola, adalah media paling
dasar dalam proses pencelupan pola pada tekstil yang disebut kalazome. Katagami
dibuat dari dua atau lebih lapis kertas yang bahon dosarmya diambit dori serat pohon
murbei yang direkatkan menjadi satu. Kemudion katagami diasapkan, yang
membuat katagami menjadi kaku dan berwarna keccklatan. Setelah itu, katagami
dicungkil mengikuti bentuk pola yang sudah digambar terlebih dahulu seperti, polo
bunga-bunga kecil, hewan dan loin sebagainya. Pencungkilan katagami ini termasuk
cara yang fradisional dalam kerajinan celup katagomi.

Dalam proses pencelupan katagami, digunakan perekat dari tepung beras yang
lengket dan berwara coklat, yang dialeskan diatas kalagami yang teich selesai
dicungkil dengan alas sebuah kain. Setelah dlesan tepung beras berwarna coklat ini
mengering mengikuti bentuk gambar pola cungkilan katagami, katagami pun
diangkat, dan kain yang telah bergambar pola cungkilan itu pun sigp dicelup ke
dalam tong pencelupan.

Penerapan kaftagomi dalom kehidupan sehari-hari orang Jepang dapat tertihat
dalam pemakaion pakaian tradisional Jepang, seperti kimono. Kimono yang hadir
dengan sejumiah polo yang sarat akan nilai-nilai budaya dan adat istiadat Jepang.
fidak daopat asal dikenakan. Kimono merupakan pakaian fradisional untuk wanita
pada khususnya yang pemakaiannya tidok hanya berdasarkan pada usia orang

yang mengenakan, tetapi juga, horus dilihat dari status perkawinannyas.,

¢ www._japanesekimono.com



Pola yang terdopat pada kimono pun sangat unik dan beragam. Sepertinya,
pakaian ini dikenakan untuk memberikan pujian pada musim-musim yang terdapat
d Jepang. Contohnya saja, pada saat musim semi, orang-orang mengenakan
kimono berwarna terang, dengan pola bunga-bunga yang khas muncul dimusim
semi. Poda musim gugur, mereka mengenakan kimono dengan wama yang lebih
lembut dan dengan pola yang tidak begitu semarak. Sedang pada musim dingin,
khususnya saat mendekati liburan, mereka mengenokan kimono dengan desain
bergambar pohon bambu, cemara atau prem, yang menandakan semangat
keberhasilan don kemakmuran.

Dari hal diatas, jelaslah bahwa pola-pola yang terdapat pada sefiap pakaian
tradisional Jepang mempunyai nilai yong mendalam. Dan sejumioh besar desain
pola yang indah dengon nilai budaya don adat istiadat yang kental. yang terdapat
pada kimono maupun pakaian tradisional Jepang lainnya, berasal dari katagami,

sebagaimana dijetaskan dalam kutipon dibawah ini:

Many beautiful design on Japanese kimonos start from the katagami. ifs
inlicate carving pattems o even the tasteful brown colour alone makes it
unique and different from how it is seen on kimonos as final pattemns’.

Sejumiah besar desain cantik yang terdapat pada kimono, adaioh berawal
mulo dar katagaml. Pola cungkil kalagami yong rumit don wama cokiat
katagomi yang menghadirkan sebuoh cita rasa seni yong tinggi, membuat
katagomi unik dan berbeda, sebagaimana terdihal dalom kimono dengan
pola-pola indahnya sebagai barang jodinyo.

7 www.chuu.com



Pada awdl mula penggunaan katagami, proses pencelupan pola katagami
diterapkan pada setiop pakaian, dari pakaian formal sampai kostum dengan warna-
wama yang semarak, seperti yang digunakan padao pertunjukan-pertunjukan teater
dan festival. Pada saat itu, katagami juga digunakan untuk membuat pola pada kain
katun untuk seprei atau selimut dan handuk yang proses pewamaannya sama seperfi
proses yang dilokukan pada pembuatan spanduk. Namun, seiing dengan
berjalannya waktu, katagami pun akhirya banyak di gunokan sebagai media dalam
pembuatan dekorasi dalam rumah,

Kalagami merupakan soloh satu dokumen kebudayoan tekstil Jepang yang
masih ada dan disimpan dibeberapa pabrk dan musium-musium tekstil. Walaupun
katagami mempunyai peranan dalam beberapa seni kerdjinan tangan Jepang.
namun perannya yang paling penting adalah sebagai media pembuat paia dalom
berbagai proses pencelupan katagamP. Ahli sejarchwan seni EH. Gombrich

berkomentar seperti kutipan dibawah ini:

Stencils are more than mechanical devices, they are the very assence of
pattem. In this dual capacity as both means and end. fools and aesthetic
product, they provide a singular insight into the history of Japanese pattem-
making and textile design®.

kalagami merupakan sesuaiu yang lebih dari sekedar alot-alat mesin, kalogami
merupakan bagion yang paling inti sekali dori sebuah pola. Dalom kelebihan
rangkapnyo sebogol media pembuat pala dan sebagai hasil alau produk
astetika {(keindahan} nya sekaligus, kategaml mempunyal pandangan tunggal
dalom sejarah pembuatan pola dan desdin Jepang.

s The Art of The Joponese Stencil. Susanna Campbelt Kuo, hirm 2.
* Ibid, him 3,



Pola yang terdapat dalam katagami mewujudkan susunan-susunan desain yang
sangat banyak berjojar dari pola miniatur, bentuk geometrik, sampai pola dengan
tampilan bergambar yang paling rumit sekalipun. Pola-pola ini menggambarkan
berbagai macam mofif pada kain yang didalamnya terdapat unsur yang digmbil
dari alam, kesusatraan cerita rakyat dan obyek kehidupan sehari-hari. Semua unsur-
unsur itu, menawarkan suatu gambaran tersendiri tentong desain dan kebudayaan
Jepang.

Sebagian besar pola katagami dibuat oleh para desainer yang fidak dikenal
namanya, atou yang disebut juga dengan shitaeshi, yaitu orang-orang yang
membuat gombar untuk berbagai variasi dekorasi seni. termasuk barong-barang
kerajinan tangan seperti pernis, lampion dan lain sebagainya'. Sedang para penjuat
katagami, menurut saloh satu sejarahwan seni Shicoko Nakami Hideo, adalah
merupokan orang-orang yang cukup ckrab dengan kehidupan kota dan selaiu
mengikuti  perkembangan mode, sebogaimono yang ia katakan seperti dalam

kutipon dibawah ini :

“Stencils dealers in Ise commissioned pattems from designers in Edo who were
famniliar with urbon fashion rends™ !,

"Para penjual ketagam! yong bertugos menjual pola katagami d Ise dari pora
desainer d Edo, dikenal sebagai orang-orang yong dekat dengan fren
kehidupan orang-orang kota.”

10 thid, him 21.
1" Ibid, him 21,



Tehnik celup katagami ditemukan hampir diseluruh Asia Timur. Cina, Okinawa dan
Jepang mempunyai tradisi yang hampir sama. Namun, hanya di jepang saja proses
celup katagami benar-benar dikembangkan dan dibuat dalom berbagai bentuk.
Kebudayaan fradisi Jepang ini sebenarnya berasal dari Cina. Pada abad ke-8 dan
ke-9, tekstil sutra untuk kaum bangsawan dicelup dengan menggunakan tehnik yang
dibowa dari Cina. Tapi, pada abad-abad selanjutnya, sebagian besar kefajinan
celup ini ditinggalkan aleh orang-orang Cina yang lebih menyenangi menenun dan
menyulam. Sementara arang Jepang terus melanjutkan mengembangkan tehnologi
pencelupan ini.

Asd mula seni keragjinon cungkil katagami di Jepang sebenarnya tidak diketahui
dengan poasti. Antara abad ke-15 dan 16, poia dalam katagami untuk baju baja dan
kain celup, sudch menjadi pakaian standar untuk kelas para prajurit. Dimulai dari
segala sesuatu yang berhubungan dengan perang. celup kafagami kermudian
berkembang ke dalam tradisi celup dengan banyak macam yang pdling kayo
didunio'?,

Suatu wakiu dicbad ke-15, dua desa dipesisir barat lse Bay menjadi pusat dari
produksi katagami®. Daya produksi pengrajin Ise sangatiah luar biasa. Seloma
berabad-abad, komunitas kecil Shircko, yoitu Jke dan Ejimo, menghasikkan berjuta-
juta katagami yang mempunyai nilai desain berkudlitas tinggi'. Sampai sekarang,

sekitar sembilon puluh persen katagami tercatat berasal dani Ise's.

12 Ibld, infroduction him xvil.
= Ibid, infroduction xvil
4 ibid, Infroduction xvil.
15 Ibid, infroduction xvi



Keberhasilon cungkil katagami mengalami puncaknya selama periode Edo
karena adanya akfifitas perdagangon agresif para ahli bisnis Ise yang bekerja
dengan tekun untuk membangun monopoli bisnis katagami dan menjual katagami
ke luar negeri'é.

Pencatatan wakiu untuk kemunculan katagami sedikit merupakan persoalan,
karena banyak para pedagang katagami yang tidak pernah tercatat secara waktu
yang tepat. Desain pola kafagami, tidok dapat digunakan sebagai petunjuk waktu
kemunculan katagami karena beberapa polo yang sarat dengan nilai-nilai budaya
dan tradisi Jepang sejak jaman dahuly, telah digunakan selama berabad-abad.

Katagomi sangat jorang sekali ditemukan di joman sekarang ini. Hal itu
dikarenakan segala segi keterampilan dalam celup tradisional katagami yang terdir
dari pembuatl, pengrajin cungkil dan pengrajin celup, menghilang sama sekaii
karena berkurangnya permintaan akan desain baru katagami secara besar-besaran.

Daopat dikatakan katagami tertua yang maosih ada dan dapat dipercaya
kepastian waktunya adalah chugeota yang dibuat pada tahun 16927, Sebagian
besar katagami yang masih ada sekarang ini dalam kumpulan koleksi Barat dan
Jepang. berasal dari akhir masa Edo don Meiji, sekitar tahun 1789 sampai 1912, yang
pada wakty ity merypakan masa keemasan dari produksi katagami'®. Misainya jubah
yang pernah dikengkan pada upacara khusus dan kimono dengan hiasan sulaman
sutra yang indah, disimpan sebagai pusaka keluarga atau dipersembahkan pada
kuil-kuil. Hal ini menunjukan bahwa, tekstil yang dipakai seharai-hari teloh banyak

yang disimpon.

‘¢ Did, him 435,
7 Ibid, him 24,
18 bid, infroduction xvil.



1.3 Tujuan Penulisan

Tujuon pokok penulisan ini adalah untuk menjowab permasalahan  tentang
bagaimana pengaruh setefika katagami pada perkembangan desain di barat, dan
agar dapat digunokan sebagai data untuk memaohami pengaruh estetika katagami

pada desoin barat khususnya dalam bidang tekstil dan seni dekorasi ruangan.

1.4 Ruang lingkup

Dapat dimengerti, ruang lingkup adatah batasan penulisan agar penulisan tidak
keiuar darni jalumyo. Karena itu penulis membatasi penulisan skripsi ini hanya pada
pengaruh estetika katagomi pada perkembangan desain di Barat saja. Dan tidak

membahasnya secara tehnik.

1.5 Hipotesa

Hipotesa mengenai kafagomi : adalah sebuah medic yang paling dasor
digunakan dalam pembuatan pola pada teksti Jepang joaman dahulu. Dalam
perkembangannya, katagami justru menarik perhation Barat kefimbang tekstil

Jepang itu sendiri.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yong digunakan penulis dalom mengumpulkon dota-data
yang berhubungan dengan tema penulisan skripsi ini adalah metode penelitian
kepustakaaon. Dan kemudian, mendeskripsikan kembali data-data tersebut ke dalam

penulisan skripsi ini.

10




1.4 Sistematika Penvulisan
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